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Abstract : Waste management remains one of the environmental sanitation issues commonly found 

in coastal areas, including the coastal region of Pondok Perasi, Mataram City. The practice of 

disposing of waste into the sea and the suboptimal management of household waste have the 

potential to cause environmental pollution and public health problems. This study aimed to 

describe environmental sanitation conditions and waste management practices among coastal 

communities and to provide education on waste management based on the 3R principles (Reduce, 

Reuse, Recycle). The study employed a descriptive approach through field observations and 

interviews using a simple questionnaire administered to 15 respondents, consisting of housewives 
and heads of households aged 35–50 years. Data were analyzed descriptively and presented in 

tables and narrative form. The results showed that the majority of respondents (60.0%) still 

disposed of their waste into the sea, while 40.0% waited for waste collection services. The most 

frequently reported sanitation problem was scattered waste in the surrounding environment 

(40.0%), followed by inadequate waste management practices (33.3%). These findings indicate 

that waste management remains a major environmental sanitation issue in the coastal area of 

Pondok Perasi. Therefore, increased community education and participation in implementing the 

3R principles are needed to reduce waste volume and support the creation of a clean, healthy, 

and sustainable coastal environment. 

Keywords: environmental sanitation, waste management, coastal community, 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle), coastal environment. 

Abstrak: Permasalahan sampah merupakan salah satu isu sanitasi lingkungan yang masih banyak 

ditemukan di wilayah pesisir, termasuk di kawasan pesisir Pondok Perasi, Kota Mataram. 
Kebiasaan membuang sampah ke laut serta kurang optimalnya pengelolaan sampah rumah tangga 

berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi sanitasi lingkungan dan pengelolaan 

sampah pada masyarakat pesisir serta memberikan edukasi mengenai pengelolaan sampah berbasis 

3R (Reduce, Reuse, Recycle). Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode 

observasi lapangan dan wawancara menggunakan kuesioner sederhana terhadap 15 responden 

yang terdiri dari ibu rumah tangga dan kepala keluarga berusia 35–50 tahun. Data dianalisis secara 

deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel serta uraian naratif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden (60,0%) masih membuang sampah ke laut, sedangkan 40,0% 

responden menunggu sampah diangkut oleh petugas kebersihan. Permasalahan sanitasi yang paling 

banyak dikeluhkan adalah sampah berserakan di lingkungan sekitar (40,0%), diikuti pengelolaan 
sampah yang kurang baik (33,3%). Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah masih 

menjadi permasalahan sanitasi utama di wilayah pesisir Pondok Perasi. Oleh karena itu, diperlukan 

peningkatan edukasi dan partisipasi masyarakat dalam penerapan prinsip 3R guna mengurangi 

volume sampah serta mendukung terciptanya lingkungan pesisir yang bersih, sehat, dan 

berkelanjutan. 

Kata kunci: sanitasi lingkungan, pengelolaan sampah, masyarakat pesisir, prinsip 3R, lingkungan 

pesisir. 
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PENDAHULUAN 

Wilayah pesisir merupakan daerah peralihan antara ekosistem daratan dan lautan yang 

dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi di darat maupun di laut. Wilayah ini memiliki sumber 

daya alam yang melimpah dan berperan penting dalam menunjang kehidupan sosial serta 

ekonomi masyarakat. Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki kawasan pesisir yang luas 

dengan potensi perikanan, pariwisata, dan sumber daya alam lainnya yang perlu dijaga 

kelestariannya. Namun demikian, wilayah pesisir juga rentan terhadap berbagai permasalahan 

lingkungan yang dapat mengganggu kualitas hidup masyarakat, salah satunya adalah 

permasalahan sampah (Lasabuda, 2013). 

Sampah adalah sisa kegiatan manusia yang dianggap tidak lagi berguna, yaitu material 

yang tidak diinginkan setelah suatu proses selesai. Sumbernya meliputi aktivitas rumah tangga 

maupun kegiatan industri. Seiring berjalannya waktu, volume sampah terus meningkat; salah satu 

penyebab utamanya adalah bertambahnya jumlah penduduk. Sisa buangan dari aktivitas manusia 

sehari-hari, baik yang berasal dari rumah tangga maupun kegiatan industri, dikenal sebagai 

sampah. Apabila tidak ditangani secara benar, sampah bisa menimbulkan dampak negatif, antara 

lain genangan akibat banjir, peningkatan suhu bumi, pencemaran lingkungan, penyebaran 

penyakit, hingga menurunnya kualitas udara. Menurut Septiani (2019), permasalahan sampah 

tidak hanya merusak keindahan lingkungan, melainkan juga berpotensi memicu berbagai 

penyakit yang dapat mengganggu kestabilan ekosistem. 

Lingkungan yang tidak bersih akibat penumpukan sampah dapat menjadi tempat 

berkembang biaknya berbagai vektor penyakit seperti lalat, nyamuk, dan tikus. Kondisi tersebut 

berisiko meningkatkan kejadian penyakit berbasis lingkungan seperti diare, penyakit kulit, dan 

demam berdarah (DBD) (World Health Organization 2024). Selain berdampak pada kesehatan 

masyarakat sampah yang dibuang ke sungai dan laut juga dapat mencemari perairan, merusak 

ekosistem pesisir, mengganggu kehidupan biota laut, serta menurunkan estetika lingkungan. 

sampah plastik yang terbawa ke laut membutuhkan waktu yang sangat lama untuk terurai 

sehingga menjadi ancaman serius bagi keberlanjutan masyarakat pesisir. 

Berdasarkan hasil survei dan wawancara yang dilakukan pada masyarakat pesisir 

Pondok Perasih Kota Mataram, ditemukan bahwa permasalahan sanitasi lingkungan yang paling 
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dominan adalah sampah yang berserakan di lingkungan sekitar, kebiasaan membuang sampah 

ke laut, serta kurang optimalnya sistem pengelolaan dan pengangkutan sampah. Selain itu, 

masyarakat juga menyampaikan bahwa masih terbatasnya fasilitas tempat sampah dan 

rendahnya kesadaran sebagian warga dalam menjaga kebersihan lingkungan menjadi faktor 

yang memperburuk kondisi sanitasi di wilayah tersebut. Hasil survei juga menunjukkan bahwa 

masyarakat mengharapkan adanya peningkatan pengelolaan sampah, penyediaan sarana 

pendukung, dan edukasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan pesisir. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui edukasi 

pengelolaan sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Konsep 3R merupakan pendekatan 

pengelolaan sampah yang menekankan pada pengurangan penggunaan barang yang berpotensi 

menjadi sampah (Reduce), penggunaan kembali barang yang masih layak pakai (Reuse), serta 

pengolahan kembali sampah menjadi produk yang bermanfaat (Recycle). Penerapan prinsip 3R 

dinilai mampu mengurangi volume sampah yang dihasilkan sekaligus meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan (Asteria & Heruman, 2016). 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan pesisir Pondok Perasih, Kecamatan Ampenan, 

Kota Mataram pada bulan Mei 2026. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif untuk 

menggambarkan kondisi sanitasi lingkungan dan pengelolaan sampah pada masyarakat pesisir. 

Data diperoleh melalui observasi lapangan dan wawancara langsung menggunakan kuesioner 

sederhana kepada 15 responden yang terdiri atas ibu rumah tangga dan kepala keluarga berusia 

35–50 tahun. Variabel yang diamati meliputi kondisi sanitasi lingkungan, pengelolaan sampah 

rumah tangga, serta perilaku masyarakat dalam membuang dan mengelola sampah. Berdasarkan 

hasil wawancara, ditemukan bahwa sebagian masyarakat masih membuang sampah ke laut, 

menumpuk sampah di depan rumah sebelum diangkut oleh petugas kebersihan, serta mengalami 

keterbatasan sarana pengelolaan sampah. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara 

deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel serta uraian naratif untuk menggambarkan kondisi 

sanitasi dan pengelolaan sampah di wilayah pesisir Pondok Perasih. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan data yang dikumpulkan, ada gambaran umum Responden yang menjadi 

objek penelitian berdasarkan kelompok umur. 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok umur 

 Umur/tahun Frekuensi (n) Presentase %  

35-40 4 26,7 

41-45 5 33,3 

46-50 6 40,0 

Total 15 100 

Dari tabel 1,sebagian besar responden berada pada kelompok 46-50 tahun sebanyak 6 

kelompok usia tersebut merupakan usia produktif yang berperan penting dalam menjaga 

kebersihan lingkunggan dan pengelolaan sampah rumah tangga. 

 

2. Cara Masyarakat Membuang Sampah 

Berdasarkan data yang dikumpulkan, ada gambaran umum Responden yang menjadi objek 

penelitian pada table di bawah ini. 

Tabel 2. Cara Masyarakat Mengelola Sampah Rumah Tangga 

 

Cara pengelolaan Sampah Frekuensi (n) Pressentase % 

Di buang kelaut 9 60,0 

Menunggu diangkut 

petugas 

6 40,0 

Total 15 100,0 
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Berdasarkan tabel 2, Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

(60,0%) masih menjadikan laut sebagai tempat pembuangan utama sampah rumah tangga. 

Sementara itu, sebanyak 40,0% responden memilih menempatkan sampah di depan rumah untuk 

kemudian diangkut oleh petugas kebersihan. Temuan ini mengindikasikan bahwa praktik 

pengelolaan sampah yang dilakukan masyarakat pesisir masih belum sepenuhnya sesuai dengan 

prinsip-prinsip sanitasi lingkungan yang baik. 

Perilaku membuang sampah ke laut diduga telah berlangsung secara turun-temurun dan 

dipengaruhi oleh pandangan bahwa laut mampu menampung berbagai jenis limbah yang 

dihasilkan masyarakat. Namun, kebiasaan tersebut dapat menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan, seperti pencemaran perairan, kerusakan ekosistem pesisir, serta terganggunya 

kelangsungan hidup biota laut. Selain itu, akumulasi sampah di lingkungan darat maupun 

perairan berpotensi menjadi tempat berkembang biaknya berbagai vektor penyakit, seperti lalat, 

nyamuk, dan tikus, yang dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan pada masyarakat 

sekitar. 

Dalam menghadapi permasalahan tersebut, penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle) menjadi salah satu langkah yang penting untuk diterapkan. Prinsip  Reduce  

dilakukan  dengan  mengurangi  penggunaan  barang  yang berpotensi menghasilkan 

sampah, terutama plastik sekali pakai. Prinsip Reuse mendorong pemanfaatan kembali barang 

yang masih layak digunakan sehingga tidak langsung menjadi limbah. Adapun prinsip Recycle 

memungkinkan sampah diolah kembali menjadi produk yang memiliki nilai guna maupun nilai 

ekonomi. Penerapan ketiga prinsip tersebut diharapkan dapat mengurangi jumlah sampah yang 

dihasilkan sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan dan 

kelestarian lingkungan pesisir. 
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3. Permasalahan Sanitasi yang Dirasakan Masyarakat 

Tabel 3. Permasalahan Sanitasi yang Dirasakan Masyarakat 

 

permasalahan Frekuensi 

Sampah berserakan 6 

Pengelolaan sampah yang 

kurang baik 

5 

Sampah akibat akibat air 

laut naik 

2 

Minimnya jamban sehat 2 

Total 15 

 

Hasil wawancara terhadap 15 responden menunjukkan bahwa permasalahan sanitasi 

yang paling banyak dirasakan masyarakat adalah keberadaan sampah yang berserakan di 

lingkungan sekitar, yang disampaikan oleh 6 responden (40,0%). Permasalahan berikutnya 

adalah pengelolaan sampah yang belum berjalan secara optimal, sebagaimana diungkapkan oleh 

5 responden (33,3%). Selain itu, masing-masing 2 responden (13,3%) menyatakan bahwa 

sampah yang terbawa akibat kenaikan air laut serta terbatasnya ketersediaan jamban sehat juga 

menjadi permasalahan sanitasi yang perlu mendapat perhatian. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pengelolaan sampah masih menjadi 

permasalahan sanitasi yang paling menonjol di wilayah pesisir Pondok Perasi. Keberadaan 

sampah yang tersebar di lingkungan tidak hanya berdampak pada aspek kebersihan, tetapi 

juga dapat menurunkan nilai estetika serta kenyamanan lingkungan tempat tinggal masyarakat. 

Di samping itu, sampah yang terbawa kembali ke daratan akibat pasang atau kenaikan air laut 

menunjukkan bahwa praktik pembuangan sampah ke laut pada akhirnya memberikan dampak 

negatif bagi lingkungan permukiman masyarakat itu sendiri. 

Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh masih rendahnya tingkat pemahaman 
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masyarakat mengenai dampak jangka panjang sampah terhadap kesehatan dan lingkungan, serta 

terbatasnya sarana dan prasarana pengelolaan sampah yang tersedia. Oleh karena itu, upaya 

edukasi perlu dilakukan secara berkelanjutan dan tidak hanya berfokus pada penyampaian 

informasi, tetapi juga pada pembentukan kesadaran, perubahan sikap, serta peningkatan 

keterampilan masyarakat dalam menerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Selain itu, 

pemberdayaan masyarakat melalui pembentukan kelompok kerja atau kader lingkungan dapat 

menjadi strategi yang efektif untuk mendorong partisipasi warga dalam kegiatan pemilahan, 

pengumpulan, dan pengolahan sampah secara mandiri sebelum sampah diangkut atau 

dimanfaatkan kembali. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan sanitasi lingkungan di kawasan pesisir Pondok Perasi, Kota Mataram, masih 

didominasi oleh pengelolaan sampah yang belum optimal. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa sebagian masyarakat masih membuang sampah ke laut dan belum menerapkan 

pengelolaan sampah yang sesuai dengan prinsip sanitasi lingkungan yang baik. Permasalahan 

yang ditemukan meliputi sampah yang berserakan di lingkungan sekitar, pengelolaan sampah 

yang kurang teratur, serta keterbatasan sarana dan prasarana pendukung. Kondisi tersebut 

berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat maupun kelestarian 

lingkungan pesisir. 

Penerapan edukasi mengenai pengelolaan sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 

menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Melalui pemahaman dan penerapan prinsip 

3R, masyarakat diharapkan mampu mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan, memanfaatkan 

kembali barang yang masih dapat digunakan, serta mendaur ulang sampah menjadi produk yang 

bernilai guna. Dengan demikian, pengelolaan sampah yang lebih baik dapat mendukung 

terciptanya lingkungan pesisir yang bersih, sehat, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, diperlukan upaya berkelanjutan untuk 

meningkatkan kualitas sanitasi lingkungan di wilayah pesisir Pondok Perasi. Salah satu langkah 

yang dapat dilakukan adalah melalui penyelenggaraan edukasi dan sosialisasi secara rutin 
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mengenai pentingnya pengelolaan sampah berbasis 3R dengan metode yang mudah dipahami 

dan sesuai dengan kondisi masyarakat setempat. Selain itu, diperlukan dukungan dari 

pemerintah maupun pihak terkait dalam penyediaan sarana dan prasarana pengelolaan sampah, 

seperti tempat penampungan sementara dan fasilitas pengolahan sampah sederhana yang mudah 

diakses oleh masyarakat. Partisipasi aktif masyarakat juga perlu ditingkatkan melalui 

pembentukan kelompok atau kader lingkungan yang berperan dalam menggerakkan kegiatan 

kebersihan serta mengawasi penerapan pengelolaan sampah di lingkungan sekitar, disamping 

itu, penerapan aturan bersama mengenai kebersihan lingkungan yang disertai dengan pemberian 

apresiasi kepada warga yang aktif menjaga kebersihan dapat menjadi motivasi untuk 

menumbuhkan perilaku peduli lingkungan. Melalui kerja sama antara masyarakat, pemerintah, 

dan berbagai pihak terkait, diharapkan permasalahan sampah di kawasan pesisir dapat ditangani 

secara lebih efektif dan berkelanjutan. 
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